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     BAB VI 

         PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Dari hasil regresi dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam jangka pendek variabel 

kurs tidak berpengaruh terhadap jumlah impor kedelai di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah impor kedelai tidak hanya bergantung pada nilai kurs 

namun lebih dipengaruhi oleh jumlah produksi kedelai, konsumsi kedelai, harga kedelai 

domestik dan harga kedelai impor.  

Uji regresi ECM menjelaskan bahwa jumlah impor kedelai di Indonesia dalam 

jangka pendek di pengaruhi oleh variabel GDP dan konsumsi kedelai rumah tangga. 

Sementara variabel produksi kedelai, kurs, konsumsi kedelai industri, harga kedelai 

domestik dan harga kedelai impor tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

jumlah impor kedelai dalam jangka pendek. 

Dengan demikian kesimpulan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel produksi kedelai tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap jumlah 

impor kedelai. 

2. Variabel kurs tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap jumlah impor kedelai.  

3. Variabel pertumbuhan ekonomi kedelai berpengaruh dan signifikan terhadap jumlah 

impor kedelai.  

4. Variabel konsumsi industri kedelai tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

jumlah impor kedelai.  
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5. Variabel konsumsi rumah tangga kedelai berpengaruh dan signifikan terhadap jumlah 

impor kedelai.  

6. Variabel harga domestik kedelai tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

jumlah impor kedelai.  

7. Variabel harga impor kedelai tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap jumlah 

impor kedelai.  

 6.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang dapat 

disimpulkan, diantaranya: 

a. Diperlukan usaha yang lebih maksimal dari pemerintah dalam memperluas lahan 

kedelai agar produksi kedelai di Indonesia juga meningkat.  

b. Diperlukan kebijakan kuat dari pemerintah dalam meningkatkan kualitas benih 

kedelai domestik dan jumlah produksi kedelai domestik, agar Indonesia tidak lagi 

bergantung kepada kedelai impor.  

c. Diperlukan kestabilan harga kedelai domestik yang terkontrol oleh pemerintah agar 

permintaan kedelai impor dapat menurun.  

d. Diperlukan sosialisasi dan binaan dari pemerintah kepada masyarakat agar 

memanfaatkan lahan yang kosong dan pekarangan untuk menanam kedelai 

sehingga produksi kedelai dapat meningkat. 
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